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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), termasuk warung geprek, memainkan peran
penting dalam perekonomian daerah. Namun, sebagian besar pelaku usaha belum
memanfaatkan alat analisis keuangan secara optimal, khususnya Break-Even Point (BEP)
sebagai dasar perencanaan laba. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan BEP
dalam perencanaan laba pada UMKM warung geprek di Kota Medan. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif di Kota
Medan. Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner keuangan, dan observasi langsung
terhadap lima warung geprek terpilih di Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
empat dari lima warung mencapai titik impas dengan margin of safety positif, sedangkan
satu warung mengalami kerugian karena tidak memenuhi BEP. Analisis menunjukkan bahwa
struktur biaya, volume produksi, dan strategi penetapan harga sangat memengaruhi
keberhasilan pencapaian laba. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman dan
penerapan analisis BEP dalam pengambilan keputusan keuangan UMKM, serta mendorong
perlunya evaluasi rutin terhadap kinerja usaha guna meningkatkan profitabilitas.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam
perekonomian Indonesia yang berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi daerah (Kusumawardani et al, 2020). Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan UKM, UMKM berkontribusi sekitar 60,3% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja Indonesia (Koperasi, 2023). Peran UMKM
semakin krusial di tengah ketidakpastian ekonomi global, inflasi, dan perubahan pola konsumsi
masyarakat. UMKM tidak hanya berfungsi sebagai penopang ekonomi nasional, tetapi juga
sebagai sarana pemerataan pembangunan ekonomi daerah (Aini et al, 2024). Terlebih lagi, di
tengah ketidakpastian ekonomi dan persaingan yang semakin ketat, kemampuan UMKM dalam
mengelola keuangan menjadi faktor krusial agar usaha dapat bertahan dan berkembang secara
berkelanjutan.

Kemampuan dalam menyusun perencanaan laba, mengelola arus kas, serta melakukan
analisis biaya dan pendapatan masih menjadi kendala utama yang berdampak pada
kelangsungan usaha (Anggoro et al, 2023). Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
manajemen keuangan sering kali menyebabkan pelaku UMKM kesulitan menentukan target
penjualan yang realistis, menekan biaya, dan menetapkan harga jual yang sesuai (Budiarti et al,
2025).
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Analisis Break-Even Point (BEP) merupakan alat penting dalam manajemen keuangan yang
membantu pelaku usaha memahami keterkaitan antara biaya tetap, biaya variabel, volume
penjualan, dan tingkat keuntungan. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
BEP menjadi sangat relevan karena kemampuannya memberikan gambaran mengenai titik impas
yaitu kondisi ketika total pendapatan sama dengan total biaya, sehingga tidak terjadi laba maupun
rugi (Li & Xie, 2025). Melalui identifikasi titik impas, pelaku usaha dapat menentukan volume
penjualan minimum yang harus dicapai untuk menghindari kerugian dan mulai memperoleh
keuntungan (Matheos et al., 2023). Salah satu sektor UMKM yang menunjukkan pertumbuhan
signifikan dalam beberapa tahun terakhir adalah usaha kuliner, khususnya warung makan jenis
geprek. Warung geprek menawarkan makanan yang praktis, terjangkau, dan disukai oleh
berbagai segmen konsumen, terutama kalangan muda dan pekerja urban (Husna et al., 2024).
Karakteristik usaha ini yang cenderung sederhana, fleksibel, serta rendah modal menjadikannya
pilihan bisnis yang menarik, terutama di kota-kota besar seperti Medan.

Meskipun potensi pasar warung geprek cukup menjanjikan, masih banyak pelaku usahanya
yang belum memanfaatkan alat analisis keuangan seperti BEP secara maksimal. Padahal,
penggunaan analisis BEP dapat membantu pemilik usaha dalam merencanakan struktur biaya,
menentukan strategi penetapan harga, serta menyusun target penjualan yang realistis
berdasarkan kapasitas produksi dan biaya operasional (Rahmi et al., 2023). Ketidaktahuan atau
kurangnya pemahaman terhadap konsep BEP dapat menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam
mengelola arus kas, memperkirakan risiko kerugian, dan menetapkan kebijakan bisnis jangka
panjang. Berdasarkan teori manajemen biaya dan perencanaan laba, analisis BEP bukan hanya
alat untuk menghitung impas, tetapi juga berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan
strategis, seperti ekspansi usaha, diversifikasi produk, atau efisiensi biaya (Chung, 2024). Oleh
karena itu, penting bagi pelaku UMKM, khususnya warung geprek di Kota Medan, untuk
mengintegrasikan analisis BEP dalam proses perencanaan bisnis guna meningkatkan efisiensi
operasional dan profitabilitas usaha secara berkelanjutan.

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti peran BEP dalam manajemen keuangan UMKM.
Misalnya, peneliti menekankan bahwa BEP membantu menentukan harga jual dan volume
penjualan minimum, sementara dan menunjukkan bahwa pemahaman BEP dapat meningkatkan
efisiensi operasional UMKM (Magu, 2022; Padullés et al, 2025). Meski demikian, masih terdapat
kekurangan dalam literatur yang ada, khususnya kurangnya studi yang mengkaji penerapan
analisis BEP secara praktis di sektor UMKM kuliner, seperti warung geprek di kota-kota
menengah di Indonesia. Selain itu, sebagian besar studi lebih menitikberatkan pada aspek teori
tanpa mengevaluasi implementasi nyata dan tantangan dalam pemanfaatan BEP sebagai alat
perencanaan laba yang terintegrasi dalam pengambilan keputusan sehari-hari (Hilton et al,
2020). Namun demikian, sebagian besar literatur masih menitikberatkan pada aspek teoritis
tanpa mengkaji secara mendalam implementasi praktis dari analisis BEP dalam aktivitas harian
UMKM. Kajian empiris mengenai bagaimana pelaku usaha benar-benar memahami,
menerapkan, dan memanfaatkan analisis BEP sebagai alat pengambilan keputusan masih
terbatas, terlebih di sektor kuliner yang dinamis dan kompetitif (Manuho et al, 2021; Wisnubroto
et al, 2023). Kekosongan ini menjadi celah penting untuk diisi oleh penelitian yang
mengedepankan pendekatan praktis berbasis studi kasus nyata di lapangan.

Penelitian ini hadir dengan kebaruan melalui pendekatan studi kasus pada UMKM warung
geprek di Kota Medan, salah satu kota besar di luar Pulau Jawa dengan perkembangan sektor
kuliner yang pesat, namun minim kajian ilmiah terkait praktik manajemen keuangannya
(Tarihoran et al, 2023; Hatta et al, 2023). Penelitian ini menggunakan kerangka teori manajemen
biaya dan perencanaan laba, di mana BEP dijadikan alat utama untuk menganalisis hubungan
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antara biaya, volume penjualan, dan laba secara mendalam, sehingga memberikan gambaran
praktis bagaimana BEP dapat diadopsi sebagai alat bantu keputusan keuangan oleh pelaku
UMKM (Fauzi et al., 2024; Widita et al, 2024).

Latar belakang tersebut, fokus penelitian ini adalah mengkaji pemanfaatan analisis Break-
Even Point dalam perencanaan laba pada UMKM warung geprek di Kota Medan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis struktur biaya dan pendapatan pada warung geprek;
(2) menghitung titik impas dan menginterpretasikan implikasinya terhadap perencanaan laba;
serta (3) mengevaluasi pemahaman dan penerapan BEP oleh pelaku usaha sebagai alat bantu
pengambilan keputusan keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi UMKM dalam meningkatkan perencanaan keuangan serta menjadi referensi
akademik bagi pengembangan kajian manajemen keuangan mikro dalam sektor kuliner,
khususnya di kota-kota menengah di Indonesia.

Metode

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus (Puspita et
al, 2022). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan
analisis Break-Even Point (BEP) sebagai alat perencanaan laba dalam konteks riil UMKM warung
geprek di Kota Medan. Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus deskriptif kuantitatif
(Padull et al., 2025). Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan menganalisis
hubungan antara struktur biaya, volume penjualan, dan laba usaha secara sistematis pada
beberapa warung geprek sebagai unit analisis. Subjek penelitian terdiri dari 5 pelaku usaha
warung geprek skala mikro dan kecil di Kota Medan yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Kriteria inklusi meliputi: (1) Usaha telah berjalan minimal 1 tahun, (2) Mencatat
pendapatan dan pengeluaran secara teratur, (3) Bersedia memberikan data terkait harga jual,
volume penjualan, serta biaya tetap dan variabel.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui: (1) Wawancara semi-terstruktur dengan pemilik warung untuk
menggali pemahaman dan strategi penggunaan analisis BEP, (2) Kuesioner data keuangan
sederhana yang berisi informasi tentang pendapatan, biaya tetap, biaya variabel, dan volume
penjualan, serta (3) Observasi langsung aktivitas operasional usaha. Instrumen wawancara dan
kuesioner telah disusun berdasarkan kerangka teori manajemen biaya dan perencanaan laba
untuk memastikan validitas isi.

Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis menggunakan rumus Break-Even Point (BEP) (Manuho et al,
2021) BEP (unit) = Blaya Tetap dan BEP (rupiah) = BEP(unit)x Harga Jual per Uni.

Harga Jual per Unit—Biaya Variabel per Unit

Selain itu, analisis dilengkapi dengan penghitungan margin of safety dan target laba, serta
penyajian grafik BEP untuk visualisasi. Data kualitatif hasil wawancara dianalisis secara deskriptif
untuk menginterpretasikan pemahaman dan penerapan BEP dalam pengambilan keputusan
usaha.
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Hasil

Data keuangan dan operasional yang diperoleh dari lima warung geprek di Kota Medan
mengungkapkan sejumlah temuan penting yang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori
utama, yaitu analisis biaya produksi dan penjualan, perhitungan margin kontribusi serta break-
even point (BEP), dan verifikasi hasil analisis dengan data aktual. Pada aspek pertama, diketahui
bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memiliki sistem pencatatan biaya yang terstruktur,
sehingga perhitungan harga pokok produksi (HPP) sering kali dilakukan secara kasar tanpa
memperhitungkan seluruh komponen biaya tetap dan variabel secara menyeluruh. Selanjutnya,
dalam perhitungan margin kontribusi dan BEP, ditemukan bahwa mayoritas warung belum
memahami secara jelas titik impas usahanya, padahal perhitungan yang dilakukan dalam
penelitian ini menunjukkan variasi margin kontribusi yang cukup signifikan antar warung, serta
perbedaan jumlah porsi minimal yang harus dijual setiap hari untuk mencapai impas. Terakhir,
ketika hasil analisis dibandingkan dengan data penjualan aktual, terlihat bahwa hanya sebagian
warung yang mampu mencapai atau melampaui titik impas secara konsisten, sedangkan yang
lainnya masih berada di bawah ambang batas keberlanjutan. Temuan ini menyoroti pentingnya
pemahaman dan penerapan analisis keuangan dasar, seperti BEP, guna membantu pelaku usaha
dalam menetapkan strategi penjualan, efisiensi biaya, dan perencanaan keuntungan secara lebih
terarah.

1. Analisis Biaya Produksi dan Penjualan: Data menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap tiap
warung adalah sebesar Rp9.300.000 per bulan, sedangkan biaya variabel per porsi tercatat
sebesar Rp10.000. Harga jual yang ditetapkan relatif seragam, yaitu Rp13.000 per porsi,
dengan rata-rata volume produksi sebesar 3.520 porsi per bulan. Mayoritas partisipan
menyatakan bahwa harga jual tersebut sesuai dengan kondisi pasar dan daya beli pelanggan.
Hal ini tercermin dari pernyataan P01 (Laki-laki, 30 tahun), "Data penjualan kami mencatat
bahwa harga jual Rp13.000 per porsi sudah sesuai dengan ekspektasi pasar.

2. Perhitungan Margin Kontribusi dan Break-£Even Point(BEP): Analisis numerik menggunakan
pendekatan margin kontribusi menunjukkan bahwa margin kontribusi per porsi adalah
sebesar Rp3.000. Dengan biaya tetap yang telah ditentukan, perhitungan menghasilkan titik
impas sebesar 3.100 porsi per bulan. Empat dari lima partisipan menyatakan bahwa
perhitungan BEP memberi acuan penting dalam menentukan target produksi minimum. Salah
satu partisipan, P03 (Perempuan, 28 tahun), mengungkapkan, "Perhitungan BEP kami
menunjukkan bahwa kami harus mencapai minimal 3.100 porsi penjualan agar tidak
mengalami kerugian.

3. Verifikasi Hasil dengan Data Aktual: Verifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil
perhitungan terhadap data aktual penjualan dan keuangan. Data menunjukkan bahwa ketika
penjualan mencapai 3.100 porsi, total pendapatan sebesar Rp40.300.000 cukup untuk
menutupi seluruh biaya tetap dan variabel, yang berarti titik impas berhasil tercapai. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan P05 (Laki-laki, 35 tahun), "Verifikasi data keuangan menunjukkan
bahwa pencapaian BEP sudah sesuai dengan perhitungan awal. Namun, terdapat pula data
negatif atau anomali. Salah satu warung tidak berhasil mencapai BEP dalam beberapa bulan,
yang menyebabkan terjadinya kerugian operasional. P02 (Perempuan, 32 tahun)
menyampaikan, "Kami mencatat bahwa penjualan di bulan tertentu masih belum mencapai
BEP, sehingga perlu evaluasi strategi pemasaran." Temuan ini menunjukkan variasi performa
antar warung dan pentingnya evaluasi berkala terhadap strategi produksi dan promosi.
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Berikut Tabel 1. Terkait laba bersih warung geprek di Kota Medan berdasarkan hasil
kuesioner berdasarkan data keuangan warung geprek di Kota Medan:

Tabel 1. Laba Bersih Warung Geprek di Kota Medan

Warung Produksi HargaJual Penjualan Biaya Variabel Biaya Tetap Total Biaya Laba Bersih
(Unit) (Rp) Total (Rp) Total (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
3.520 13.000 45.760.000 35.200.000 9.300.000  44.500.000 1.260.000
3.100 12.500 38.750.000 29.450.000 8.800.000  38.250.000 500.000
2.800 13.500 37.800.000 29.400.000 9.100.000  38.500.000 -700.000
3.600 13.000 46.800.000 35.280.000 8.700.000  43.980.000  2.820.000
3.400 14.000 43.520.000 34.000.000 9.400.000  43.400.000 120.000

moow>X>

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan perbandingan laba bersih lima warung geprek
berdasarkan data produksi aktual, harga jual, serta struktur biaya tetap dan variabel. Hasil
analisis memperlihatkan bahwa empat dari lima warung, yaitu Warung A, B, D, dan E, berhasil
mencetak laba bersih dengan kisaran Rp120.000 hingga Rp2.820.000. Keempat warung ini
memiliki volume produksi yang relatif tinggi, berkisar antara 3.100 hingga 3.600 porsi per bulan,
dengan total penjualan yang mampu menutupi seluruh biaya tetap dan variabel. Sebaliknya,
Warung C mencatat kerugian sebesar Rp700.000 karena tidak mampu memenuhi titik impas
(BEP) yang telah dihitung sebelumnya. Data menunjukkan bahwa meskipun Warung C
menetapkan harga jual tertinggi yaitu Rp13.500 per porsi, volume produksi yang tercatat hanya
sebanyak 2.800 porsi belum cukup untuk menutupi total biaya tetap dan variabel, sehingga
menghasilkan laba bersih negatif sebesar Rp700.000.

Kondisi ini mengindikasikan adanya pola yang tidak konsisten antara harga jual dan
pencapaian laba, yang berbeda dari mayoritas warung lainnya. Partisipan dari Warung C
mengungkapkan bahwa pencapaian penjualan belum maksimal dalam beberapa bulan terakhir.
“Kami mencatat bahwa penjualan di bulan tertentu masih belum mencapai BEP, sehingga perlu
evaluasi strategi pemasaran,” ujar P02 (Perempuan, 32 tahun). Berikut ditampilkan Tabel 2
terkait BEP warung geprek di Kota Medan.

Tabel 2. Hasil Analisis BEP dan Margin Of Safety Warung Geprek di Kota Medan

Warung Harga Biaya Variabel Margin Biaya Tetap BEP Produksi Margin of Status
Jual (Rp) (Rp) Kontribusi (Rp) (Rp) (Unit) (Unit) Safety (%)
A 13.000 10.000 3.000 9.300.000 3.100 3.520 11,93 Aman
B 12.500 9.500 3.000 8.800.000 2.933 3.100 5,39 Aman
c 13500  10.500 3.000 0.100.000 3033 2800  -832  hugi(d
bawah BEP)
D 13.000 9.800 3.200 8.700.000 2.719 3.600 24,50 Aman
E 14.000 10.000 2.800 9.400.000 3.357 3.400 1,26 Aman

Berdasarkan data Tabel 2 menunjukkan bahwa dari lima warung geprek yang diamati, empat
warung berhasil mencapai atau melampaui titik impas (Break-Even Point/BEP), sehingga
dikategorikan dalam status “Aman”. Warung D mencatat margin of safety tertinggi sebesar
24,50%, diikuti oleh Warung A sebesar 11,93%, Warung B sebesar 5,39%, dan Warung E sebesar
1,26%. Keempat warung ini berhasil memproduksi dan menjual unit yang melebihi BEP sehingga
dapat menutupi biaya tetap dan variabel dengan margin positif. Sebaliknya, Warung C
merupakan satu-satunya warung yang berada dalam kondisi kurang menguntungkan. Data
menunjukkan bahwa Warung C memiliki margin of safety negatif sebesar -8,32%, dengan
produksi aktual sebanyak 2.800 unit yang masih di bawah BEP sebesar 3.033 unit. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa Warung C belum mencapai volume penjualan minimum yang diperlukan
untuk menutup seluruh biaya produksi, sehingga berada dalam kategori rugi.
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Temuan ini didukung oleh pernyataan partisipan yang menyebutkan bahwa perhitungan BEP
memberikan gambaran jelas terkait target penjualan minimum yang harus dicapai untuk
mencapai titik impas. Sebanyak 80% partisipan (4 dari 5) mengungkapkan bahwa BEP menjadi
acuan utama dalam perencanaan penjualan dan evaluasi kinerja usaha. Seluruh partisipan juga
menyatakan bahwa margin kontribusi per porsi menjadi indikator utama dalam menilai performa
keuangan usaha mereka. Namun, terdapat temuan yang bertentangan dengan pola mayoritas,
yaitu Warung C yang mengalami kesulitan mencapai BEP dan perlu evaluasi strategi internal
agar dapat meningkatkan volume penjualan dan memperbaiki kondisi keuangan.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas warung geprek di Kota Medan berhasil
mencapai tingkat produksi dan penjualan yang mampu menutupi biaya tetap maupun variabel,
sehingga menghasilkan laba bersih positif. Empat dari lima warung mampu melampaui titik
impas (BEP), dengan margin of safety positif, menandakan posisi keuangan yang relatif aman.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi penentuan harga jual dan pengelolaan biaya produksi cukup
efektif dalam menjaga kelangsungan usaha. Namun, Warung C mengalami kondisi berbeda
dengan penjualan di bawah BEP, yang berujung pada kerugian. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya evaluasi lebih dalam terkait strategi pemasaran dan operasional warung tersebut agar
dapat memperbaiki performa keuangan. Temuan ini secara langsung menjawab keberhasilan
empat warung dalam mencapai titik impas dan bahkan memperoleh keuntungan menunjukkan
bahwa pemahaman yang baik mengenai struktur biaya, pengendalian biaya tetap dan variabel,
serta kemampuan dalam menetapkan harga jual yang kompetitif sangat krusial. Kondisi ini
memperkuat konsep bahwa BEP bukan sekadar alat perhitungan, tetapi dapat dijadikan panduan
praktis dalam pengambilan keputusan operasional sehari-hari.

Secara umum, warung yang memiliki struktur biaya tetap yang lebih rendah dan harga jual
yang kompetitif mampu mencapai margin of safety yang lebih tinggi. Hal ini tercermin dari
Warung D yang memiliki margin kontribusi tertinggi dan tingkat efisiensi produksi terbaik.
Margin of safety yang tinggi memberikan ruang aman bagi pelaku usaha untuk tetap bertahan
meskipun terjadi penurunan penjualan sementara. Sebaliknya, margin of safety yang rendah
atau bahkan negatif, seperti yang dialami Warung C, membuat usaha lebih rentan terhadap
fluktuasi pasar, perubahan biaya bahan baku, atau penurunan permintaan konsumen.
Berdasarkan teori, penelitian ini memperkuat pendekatan manajemen biaya (cost management
approach) yang menekankan pada hubungan antara biaya, volume, dan laba (cost-volume-profit
analysis). Kerangka ini dinilai relevan dan aplikatif pada skala usaha mikro yang memiliki margin
laba tipis dan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi volume produksi maupun permintaan konsumen.
Studi ini memberikan bukti empirik bahwa penghitungan BEP tidak hanya berguna untuk
perencanaan internal tetapi juga untuk menyusun strategi jangka pendek seperti promosi,
diskon, dan penyesuaian harga secara musiman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori biaya dan manajemen keuangan usaha kecil
menengah (UKM) yang menegaskan pentingnya analisis BEP dalam menentukan target produksi
minimum untuk menghindari kerugian (Garitta et al, 2025). Studi juga menunjukkan bahwa
margin kontribusi merupakan indikator utama dalam mengevaluasi efisiensi biaya produksi dan
daya jual produk (Ananda et al, 2019). Selain itu, penelitian ini mendukung temuan dari yang
menyoroti pentingnya penyesuaian harga jual dengan daya beli konsumen untuk memastikan
kelangsungan usaha (Srivastava et al, 2025; Page et al, 2023; Ghosh, 2025). Namun, adanya
warung yang gagal mencapai BEP juga menguatkan hasil studi oleh peneliti yang menyebutkan
bahwa variasi performa antar UKM sering kali terjadi akibat perbedaan manajemen internal dan
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strategi pemasaran (Eriksen et al, 2024; Liu et al, 2024). Secara praktis, penelitian ini
memberikan gambaran bagi pelaku usaha warung geprek tentang pentingnya pengelolaan biaya
dan penetapan harga jual yang tepat serta pencapaian target produksi minimum agar dapat
memperoleh keuntungan (Qiuyun et al., 2025). Hasil ini dapat digunakan sebagai acuan bagi
pengusaha dalam melakukan perencanaan produksi dan evaluasi strategi pemasaran. Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat konsep-konsep dalam akuntansi manajerial dan manajemen
UKM terkait dengan pengendalian biaya dan analisis BEP sebagai alat pengambilan keputusan.
Penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya monitoring berkala terhadap kinerja usaha agar
dapat melakukan perbaikan strategi secara cepat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian. Pertama,
sampel penelitian hanya terbatas pada lima warung geprek di Kota Medan, sehingga hasilnya
belum tentu dapat digeneralisasi ke seluruh warung sejenis di wilayah lain dengan karakteristik
pasar yang berbeda. Kedua, data yang digunakan sebagian besar bersifat kualitatif dan
mengandalkan laporan keuangan yang mungkin dipengaruhi oleh ketepatan pencatatan dan
kejujuran pelaku usaha. Ketiga, variabel lain yang dapat mempengaruhi performa warung,
seperti kondisi persaingan, lokasi, dan faktor eksternal makroekonomi, tidak dianalisis secara
mendalam dalam penelitian ini. Oleh karena itu, studi lanjutan dengan cakupan sampel lebih
besar dan variabel yang lebih komprehensif sangat disarankan untuk memperoleh gambaran
yang lebih menyeluruh.

Kesimpulan

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa analisis Break-Even Point merupakan alat yang efektif
dalam membantu pelaku UMKM warung geprek di Kota Medan dalam merencanakan laba dan
pengambilan keputusan keuangan, sebagaimana ditujukan dalam rumusan masalah. Hasil
menunjukkan bahwa mayoritas warung berhasil mencapai atau melampaui titik impas, dengan
margin of safety positif yang menandakan kelangsungan usaha yang sehat. Struktur biaya tetap
dan variabel serta harga jual berpengaruh signifikan terhadap pencapaian BEP dan profitabilitas
usaha. Namun, terdapat satu warung yang belum mampu mencapai BEP, sehingga mengalami
kerugian, yang menandakan pentingnya evaluasi strategi pemasaran dan pengelolaan biaya
secara berkala. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kajian
manajemen keuangan mikro pada sektor kuliner, khususnya UMKM warung geprek di kota
menengah Indonesia, yang masih minim perhatian empiris. Studi ini (1) memperkuat teori
manajemen biaya dan perencanaan laba dengan penerapan praktis BEP dalam konteks riil
UMKM; (2) memberikan validasi empiris mengenai hubungan antara biaya, volume penjualan,
dan laba pada usaha mikro kuliner; serta (3) menambah pemahaman tentang bagaimana pelaku
UMKM mengintegrasikan analisis keuangan sebagai alat bantu keputusan dalam operasional
sehari-hari.

Namun, RBV juga memiliki keterbatasan dalam merespons perubahan lingkungan. Konsep
kapabilitas dinamis muncul sebagai solusi, menekankan kemampuan adaptasi melalui sensing,
seizing, dan transforming. Transformasi teknologi menjadi kunci utama, di mana integrasi Al,
big data, dan kolaborasi multistakeholder menciptakan nilai tambah dan diferensiasi. Kajian ini
memajukan pengetahuan ilmiah dengan menyajikan kerangka komprehensif yang
menghubungkan keempat pendekatan tersebut, sekaligus mengidentifikasi perlunya adaptasi
strategi berbasis teknologi dan budaya lokal. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti
cakupan literatur yang terbatas pada publikasi tertentu dan kurangnya analisis empiris langsung.
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